


 

erita Biologi merupakan Jurnal Ilmiah ilmu-ilmu hayati yang dikelola oleh Pusat Penelitian 
Biologi - Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), untuk menerbitkan hasil karya-
penelitian (original research) dan karya-pengembangan, tinjauan kembali (review) dan ulasan 

topik khusus dalam bidang biologi. Disediakan pula ruang untuk menguraikan seluk-beluk peralatan 
laboratorium yang spesifik dan dipakai secara umum, standard dan secara internasional. Juga uraian 
tentang metode-metode berstandar baku dalam bidang biologi, baik laboratorium, lapangan maupun 
pengolahan koleksi biodiversitas. Kesempatan menulis terbuka untuk umum meliputi para peneliti 
lembaga riset, pengajar perguruan tinggi maupun pekarya-tesis sarjana semua strata. Makalah harus 
dipersiapkan dengan berpedoman pada ketentuan-ketentuan penulisan yang tercantum dalam setiap 
nomor. 

Diterbitkan 3 kali dalam setahun yakni bulan April, Agustus dan Desember. Setiap volume 
terdiri dari 6 nomor. 

 

Surat Keputusan Ketua LIPI 
Nomor: 1326/E/2000, Tanggal 9 Juni 2000 

 

Dewan Pengurus 
 

Pemimpin Redaksi 

B Paul Naiola 
 

Anggota Redaksi 

Andria Agusta, Dwi Astuti, Hari Sutrisno, Iwan Saskiawan 

Kusumadewi Sri Yulita, Edi Mirmanto 
 

Redaksi Pelaksana 

Marlina Ardiyani 
 

Desain dan Komputerisasi 

Muhamad Ruslan, Yosman  
 

Sekretaris Redaksi/Korespondensi Umum 
(berlangganan, surat-menyurat dan kearsipan) 

Enok, Ruswenti, Budiarjo 

 
Pusat Penelitian Biologi–LIPI 

Kompleks Cibinong Science Center (CSC-LIPI) 
Jln Raya Jakarta-Bogor Km 46, 

Cibinong 16911, Bogor - Indonesia 
Telepon (021) 8765066 - 8765067 

Faksimili (021) 8765059 
e-mail: berita.biologi@mail.lipi.go.id 

  ksama_p2biologi@yahoo.com 
   herbogor@indo.net.id 

 
Keterangan foto cover depan: Pola pengukuran kharakter morfometrik ikan, sesuai makalah di halaman 563 

(Foto: koleksi Pusat Penelitian Limnologi-LIPI – Syahroma H Nasution). 
 

B



Berita Biologi 10(5) – Agustus 2011 
 

i 
 

Ketentuan-ketentuan untuk Penulisan dalam Jurnal Berita Biologi 
 
1. Makalah berupa karangan ilmiah asli, berupa hasil penelitian (original paper), komunikasi pendek 

atau tinjauan ulang (review) dan belum pernah diterbitkan atau tidak sedang dikirim ke media lain.  
2. Bahasa: Indonesia baku. Penulisan dalam bahasa Inggris atau lainnya, dipertimbangkan.  
3. Makalah yang diajukan tidak boleh yang telah dipublikasi di jurnal manapun ataupun tidak sedang 

diajukan ke jurnal lain. Makalah yang sedang dalam proses penilaian dan penyuntingan, tidak 
diperkenankan untuk ditarik kembali, sebelum ada keputusan resmi dari Dewan Redaksi. 

4. Masalah yang diliput berisikan temuan penting yang mengandung aspek ‘kebaruan’ dalam bidang 
biologi dengan pembahasan yang mendalam terhadap aspek yang diteliti, dalam bidang-bidang: 

• Biologi dasar (pure biology), meliputi turunan-turunannya (mikrobiologi, fisiologi, ekologi, 
genetika, morfologi, sistematik/ taksonomi dan sebagainya). 

• Ilmu serumpun dengan biologi: pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan air tawar dan biologi 
kelautan, agrobiologi, limnologi, agrobioklimatologi, kesehatan, kimia, lingkungan, agroforestri. 

• Aspek/ pendekatan biologi harus tampak jelas. 
5. Deskripsi masalah: harus jelas adanya tantangan ilmiah (scientific challenge). 
6. Metode pendekatan masalah: standar, sesuai bidang masing-masing. 
7. Hasil: hasil temuan harus jelas dan terarah. 
8. Tipe makalah 

Makalah Lengkap Hasil Penelitian (original paper).  
Makalah lengkap berupa hasil penelitian sendiri (original paper). Makalah ini tidak lebih dari 15 
halaman termasuk gambar dan tabel.  Pencantuman lampiran/appendix seperlunya. Redaaksi berhak 
mengurangi atau meniadakan lampiran. 
Komunikasi pendek (short communication) 
Komunikasi pendek merupakan makalah pendek hasil riset yang oleh penelitinya ingin cepat 
dipublikasi karena hasil temuan yang menarik, spesifik dan baru, agar lebih cepat diketahui umum. 
Berisikan pembahasan yang mendalam terhadap topik yang dibahas.  Artikel yang ditulis tidak lebih 
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spasi tunggal, tanpa referensi. 
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PATOGENESITAS Streptococcus agalactiae DAN Streptococcus iniae PADA IKAN
NILA (Oreochromis niloticus)1

[Pathogenesitas of Streptococcus agalactiae and Streptococcus iniae in Nile Tilapia
(Oreochromis niloticus)]

Dudung Daenuri**  dan Walson Halomoan Sinaga
Balai Karantina Ikan

Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas II
Jln Ampenan No. 4, Tanjung Emas, Semarang, Jawa Tengah

ABSTRACT
The objectives of this study are to test the pathogenicity of Streptococcus agalactiae and Streptococcus iniae in Nile Tilapia
(Oreochromis niloticus) A challenge test was carried out in the Laboratory of Semarang Fish Quarantine.  The method used in this
study was the Completely Randomize Design (CRD) with three bacterial treatments Streptococcus agalactiae, Streptococcus iniae
and control, three dose 107,108, 109 with three replications for each treatment. The observed parameters include identification and
reisolation of Streptococcus agalactiae, Postulat Koch test, survival rate (SR), and clinical symptoms. The result of this research
showed that the survival rate of Nile Tilapia which has challenged by Streptococcus agalactiae was lower than that of Nile Tilapia
which has challenged by Streptococcus iniae.

Key words: Postulat Koch, LC50, Streptococcus agalactiae, Streptococcus iniae, Nile tilapia

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat patogenesitas Streptococcus agalactiae dan Streptococcus iniae pada ikan nila
(Oreochromis niloticus).  Penelitian dilaksanakan di Balai Karantina Ikan Kelas II Tanjung Emas Semarang. Pengamatan yang
dilakukan meliputi reisolasi Streptococcus agalactiae, Uji Postulat Koch dan Uji LC 50. Uji LC

50 
dilakukan dengan tiga dosis

infektif bakteri, masing-masing dari Streptococcus agalactiae dan Streptococcus iniae dengan konsentrasi 108 CFU/ikan, 107CFU/
ikan dan 106 CFU/ikan. Sejumlah total 210 ekor ikan uji dibagi dalam 7 kelompok perlakuan termasuk kontrol dengan kepadatan
10 ekor ikan per akuarium tiap kelompok perlakuan, Masing-masing kelompok diinjeksi intraperitoneal masing-masing dengan
0,1 ml/ekor 108 CFU/ikan, 107CFU/ikan dan 106 CFU/ikan suspensi Streptococcus agalactiae. Sedangkan pada kontrol, ikan uji
diinjeksi intraperitoneal dengan 0,1 ml/ekor PBS steril. Pada masing-masing kelompok dilakukan 3 kali pengulangan perlakuan.

Kata kunci: Postulat Koch, LC50, Streptococcus  agalactiae, Streptococcus iniae, nila

PENDAHULUAN
Ikan Nila (Oreochromis niloticus) merupakan

ikan yang sudah banyak dibudidayakan di banyak
negara.  Ikan ini relatif tahan terhadap penyakit, mudah

berkembang biak dan toleran terhadap kualitas air yang

rendah (Ditjenkan, 1991), termasuk kadar oksigen
terlarut yang rendah yaitu antara 4-6 ppm (Popma dan

Masser, 1999).  Dewasa ini ikan nila merupakan salah

satu ikan ekonomis penting di dunia yang dikenal
sebagai freshwater chicken.  Ikan ini dipelihara secara

komersial di berbagai belahan dunia baik di kolam atau

keramba jaring apung (KJA) di air payau maupun air
tawar serta perairan pantai (Gustiano et al., 2008).

Budidaya intensif ikan Nila telah dilakukan di keramba

jaring apung di Waduk Saguling, Cirata, dan Jatilihur
(Jawa Barat); Waduk Kedungombo dan Gajah Mungkur

(Jawa Tengah); dan beberapa waduk di Jawa Timur

dan Sumatera (Nugroho dan Maskur, 2002).

Penggunaan ikan Nila sebagai komoditas
budidaya yang telah meliputi sebagian besar wilayah

di Indonesia menyebabkan pengendalian kualitas

genetik yang tidak terkontrol dan cenderung terjadi
penurunan (Arifin et al., 2007), antara lain mudah

terserang penyakit dan tingkat kematian tinggi.  Salah

satu penyakit yang banyak ditemukan dalam budidaya
ikan Nila adalah dari jenis Streptococcus agalactiae.

Bakteri Streptococcus agalactiae (Strain difficilis)

merupakan salah satu jenis bakteri patogen pada ikan.
Infeksi Streptococcus spp. pada ikan mengakibatkan

penyakit yang disebut “syndrome meningoencephalitis

dan panophthalmitis” dengan gejala umum seperti:
lemah, warna gelap, hilang nafsu makan, disorientasi
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atau hilang keseimbangan, uni/bilateral exophthalmia

dengan kornea mata berwarna pucat, pendarahan pada
bagian eksternal serta luka. Organ internal

menunjukkan gejala adanya ascites, pembengkakan

limpa, ginjal, hati dan organ dalam lainnya (Yanong
and Floyd, 2002). Selanjutnya dikatakan bahwa pada

budidaya ikan nila, infeksi jenis bakteri tersebut dapat

bersifat akut yang mengakibatkan kematian massal (>
50%) dalam tempo 3-7 hari, atau kematian berpola kronik

yang persisten selama beberapa minggu. Austin and

Austin (2007) menyatakan bahwa jenis-jenis ikan yang
telah diketahui rentan terhadap penyakit tersebut

antara lain ikan nila (Oreochromis niloticus), mas

(Cyprinus carpio), rainbow trout (Salmo gairdneri),
dan silver pomfret (Pampus argenteus).

Penyakit yang diakibatkan oleh bakteri

Streptococus pada ikan pertama kali dilaporkan pada
1957 pada budidaya ikan rainbow trout di Jepang. Sejak

itu ditemukan beberapa jenis ikan yang peka terhadap

penyakit ini, diantaranya salmon, mullet, golden shiner,
pinfish, eel, sea trout, tilapia, sturgeon dan stripped

bass. Bakteri ini juga telah ditemukan pada beberapa

ikan hias di antaranya rainbow sharks, red tailed black
shark, rosey barbs, danios, beberapa cichlids misalnya

Venustus (Nimbochromis (“Haplochromis”) venustus)

dan Pelvicachromis sp., serta beberapa jenis ikan tetra
(Murwantoko, 2007).

Tujuan dari uji coba ini untuk mengetahui

tingkat patogenesitas Streptococcus agalactiae dan
Streptococcus iniae pada ikan nila (Oreochromis

niloticus).

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan pada bulan April–Oktober

2010 di Laboratorium Balai Karantina Ikan Kelas II
Tanjung Emas Semarang. Materi utama yang digunakan

untuk uji coba adalah ikan Nila (Oreochromis niloticus)

dengan berat ± 50g/ekor sebanyak 250 ekor, isolat
murni Streptococcus agalactiae yang diperoleh dari

Biological Culture Collection (BCC), Laboratorium

Kesehatan Ikan Balai Riset Perikanan Budi Daya Air
Tawar Bogor dan isolat Streptococcus iniae diperoleh

dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran

Hewan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

Isolat murni dikultur ulang pada media BHA dan

diinkubasi pada suhu 300C selama 24–48 jam. Koloni
terpisah diuji presumtif, kemudian ditanam pada media

uji biokimia dan diinkubasi pada suhu 300C selama 24

jam. Penentuan isolat murni berdasarkan atas hasil sifat-
sifat morfologis dan biokimia.

Inokulum untuk uji Postulat Koch disiapkan

dengan mengkultur isolat murni Streptococcus

agalactiae pada media TSB (± 3 ml), diinkubasi selama

24–48 jam. Kultur Streptococcus agalactiae yang

sudah ditumbuhkan pada media TSB disentrifuse pada
kecepatan 5000 rpm selama 5 menit, pelet yang

terbentuk ditambah PBS 3 ml. Suspensi yang dihasilkan

memiliki konsentrasi 109 CFU/ml.
Sebanyak 10 ekor ikan uji dalam 1 akuarium

diinokulasi dengan cara injeksi intraperitoneal, masing-

masing dengan 0,1 ml suspensi Streptococcus

agalactiae 109 CFU/ml. Monitoring harian dan

pencatatan dilakukan selama 7 hari terhadap perubahan

tingkah laku, perkembangan gejala klinis dan kematian
ikan yang diinfeksi. Ikan yang mati dibedah, diamati

dan dicatat adanya perubahan pada tubuh dan organ

dalam yang mengarah pada akibat dari agen patogen
yang diinfeksikan.

Reisolasi terhadap bakteri patogen yang diduga

menyebabkan kematian pada ikan uji dilakukan dengan
mengisolasi bakteri dari organ hati, mata, ginjal dan

otak untuk kemudian dikultur pada media BHA dan

diinkubasi pada suhu 300C selama 24–48 jam. Uji
bakteriologis (presumtif dan biokimia) diujikan terhadap

koloni yang tumbuh untuk penentuan identifikasi

bakteri berdasarkan sifat biokimia dan morfologisnya.
Uji LC

50 
dilakukan dengan tiga dosis infektif

bakteri, masing-masing dari Streptococcus agalactiae

dan Streptococcus iniae dengan konsentrasi 109 CFU/
ml, 108 CFU/ml dan 107 CFU/ml. 210 ekor ikan uji dibagi

dalam 7 kelompok perlakuan termasuk kontrol dengan

kepadatan 10 ekor ikan per akuarium. Masing-masing
kelompok diinjeksi intraperitoneal dengan 0,1 ml 109

CFU/ml, 108 CFU/ml dan 107 CFU/ml suspensi

Streptococcus agalactiae. Sedangkan pada kontrol,
ikan uji diinjeksi intraperitoneal dengan 0,1 ml PBS steril.

Masing-masing kelompok dilakukan 3 kali

pengulangan.



Berita Biologi 10(5) - Agustus 2011

591

 

Rerata waktu kematian (Mean Time to Death,

MTD) ikan pada uji LC
50

 diperhitungkan berdasarkan
Hubert (1980) sebagai berikut:

Keterangan:
MTD: Mean Time to Death (rerata waktu kematian)

a
i
: waktu kematian pada jam ke-i (jam)

b
i
: jumlah ikan uji yang mati pada jam ke-i (ekor)

Tingkat petogenisitas Streptococcus agalactiae

ditentukan berdasarkan nilai LC
50 

menggunakan metode
Dragstedt Behrens (Hubert, 1980).

Lethal Dosage 50 (LD
50

) berada pada interval antilog
[

)(96,1 mSEm±
] cfu/ikan (pada tingkat kepercayaan

95%)

Keterangan:
m : log LD

50

x
1
 : log dosis bakteri di bawah LD

50

d : selisih log dosis di bawah LD
50

 dan di atas LD
50

% x
1
 : persentase kematian kumulatif pada dosis di

bawah LD
50

% x
1+1

 : persentase kematian kumulatif pada dosis di
atas LD

50

SE(m) : Standard Error log LD
50

h : rata-rata interval log dosis bakteri
IR : selisih log LD

75
 dan log LD

25

n : rata-rata jumlah ikan uji pada tiap dosis bakteri

HASIL
Pengamatan morfologi bakteri isolat uji yang

ditumbuhkan pada media BHA memperlihatkan koloni
berbentuk bulat kecil, tidak berwarna dan transparan.

Pada pemeriksaan mikroskopis, sel berbentuk kokus,

tersusun berpasangan atau rantai, tidak motil dan
merupakan Gram (+), seperti terlihat pada Foto 1.

Hasil uji biokimia dan presumtif terhadap mate-

rial uji isolat Streptococcus agalactiae dapat dilihat
seperti pada Tabel 1.

Hasil pengamatan terhadap semua ikan Nila

yang diinokulasi dengan konsentrasi 109 CFU/ml
menunjukkan perubahan tingkah laku dan gejala klinis

khusus berupa berenang di dasar akuarium, berenang

tidak menentu dan berputar-putar, pergerakan menjadi
pasif, tampak lesu, nafsu makan menurun, sirip geripis,

perut bengkak karena cairan ascites, hemoragi pada

kulit, beberapa ikan hemoragi di mata, exopthalmia

dan kornea mata keruh. Dari otopsi ikan nila yang mati

dan masih hidup pada akhir uji Postulat Koch, tampak

hati pucat dan mengalami pembesaran (Foto 2).
Reisolasi terhadap bakteri patogen yang diduga

menyebabkan kematian pada ikan uji dilakukan pada

organ hati, mata dan otak. Dari uji bakteriologi sampel
yang diambil acak, berhasil diisolasi Streptococcus

agalactiae dari hati, otak dan mata yang menunjukkan

karakter morfologi sama dengan yang digunakan untuk
inokulasi. Adanya hasil positif dari identifikasi
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Foto 1.  Isolat murni Streptococcus agalactiae yang digunakan sebagai material uji dan morfologi koloni biakan
Streptococcus agalactiae yang ditumbuhkan pada media BHA
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Parameter Uji Hasil Uji 1 Hasil Uji 2 Hasil Uji 3 Hasil Uji 4 Barrow and Feltham (1993) 

Katalase - - - - - 

Gram + + + + + 

Oksidase - - - - - 

Bentuk Coccus Coccus Coccus Coccus Coccus 

Indol - - - -  

MR VP -/- -/+ +/- -/+ /+ 

Sitrat - - - -  

OF F F F F F 

4% NaCl - - - -  

6,5% NaCl - - - - + 

Esculin - - - - - 

LIA  + - - -  

Urea - - - -  

Ornithin + + - +  

Gelatin - - - -  

Glukosa - - - -  

Sukrosa - + - - - 

Laktosa - - - - - 

Sorbitol - - - - - 

 

Tabel 1.  Hasil uji biokimia identifikasi ulang isolatmurni Streptococcus agalactiae BCC Bogor
(dibandingkan dengan literatur)

 
1 2 

3 4 

Streptococcus agalactiae yang diambil dari ulasan
organ hati, otak, mata dari ikan mati mengindikasikan

bahwa Streptococcus agalactiae menyebar di organ

tersebut. Hasil uji biokimia terhadap kultur reisolasi
dari organ target pada uji Postulat Koch dapat dilihat

pada Tabel 2.

Infeksi bakteri Streptococcus agalactiae pada
ikan nila dengan dosis 109 CFU/ml menunjukkan rerata

waktu kematian lebih cepat yaitu 86 jam. Infeksi bersifat

patogen terhadap ikan nila dengan kematian ikan uji
sebesar 50% (LC

50
) terjadi pada dosis infeksi 6,95 x 107

CFU/ml. Pada kelompok ikan uji yang diinokulasi Strep-

tococcus agalactiae tampak menunjukkan kematian
50%  (LC

50
) teramati terjadi pada hari ke-4 setelah

inokulasi.  Pada  96 jam pasca inokulasi dengan Strep-

tococcus agalactiae, mortalitas mulai lebih awal di
kelompok 109CFU/ml dan 107 CFU/ml dibanding

kelompok perlakuan lain (Tabel 3).

Foto 2. Ikan nila uji yang menunjukkan gejala dan perubahan klinis setelah diinfeksi dengan Streptococcus agalactiae
pada pengujian Postulat Koch. 1 = luka pada kulit; 2 = haemoragik pada ventral tubuh; 3 = hati pucat, ; 4 =
exopthalmia dan kornea mata keruh.
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Parameter Uji Ikan 1, mata Ikan 1, hati Ikan 2, hati Ikan 2, otak 

Katalase - - - - 

Gram + + + + 

Oksidase - - - - 

Bentuk coccus coccus coccus coccus 

Indol - - - - 

MR VP -/- -/- -/- -/- 

Sitrat - - - - 

OF F F F F 

4% NaCl - - - - 

6,5% NaCl - - - - 

Esculin - - - - 

LIA  - + + - 

Urea - - - - 

Ornithin + + + + 

Gelatin - - - - 

Glukosa - - - - 

Sukrosa + - - - 

Laktosa - - - - 

Sorbitol - - - - 

 

Tabel 2.  Hasil uji biokimia kultur dari organ hati, mata dan otak ikan nila yang mati setelah diinfeksi
dengan Streptococcus agalactiaepada uji Postulat Koch.

Perlakuan Kematian ikan pada jam ke-n (ekor) Mati/n % Mati/n 
 24 48 72 96 120 144    

Kontrol (1) 1      1/10 10 
1/30 Kontrol (2)       0/10 0 

Kontrol (3)       0/10 0 
S.agalactiae 107 (1)    2 2 1 5/10 50 

18/30 S.agalactiae 107 (2)    3 3  6/10 60 
S.agalactiae 107 (3)  1  1 3 2 7/10 70 
S.agalactiae 108 (1)      2 2/10 20 

13/30 S.agalactiae 108 (2)    1 2 1 4/10 40 
S.agalactiae 108 (3)  2  2 3  7/10 70 
S.agalactiae 109 (1)  1 1 1 2  5/10 50 

20/30 S.agalactiae 109 (2) 2 2  4 1  9/10 90 
S.agalactiae 109 (3)  1  3 2  6/10 60 
S.iniae 107 (1)     1  1/10 10 

3/30 S.iniae 107 (2)     1  1/10 10 
S.iniae 107 (3)      1 1/10 10 
S.iniae 108 (1)    2   2/10 20 

6/30 S.iniae 108 (2)     1 2 3/10 30 
S.iniae 108 (3) 1      1/10 10 
S.iniae 109 (1) 1 1  1   3/10 30 

3/30 S.iniae 109 (2)       0/10 0 
S.iniae 109 (3)       0/10 0 

 

Tabel 3. Mortalitas ikan uji post inokulasi Streptococcus agalactiae dan Streptococcus iniae pada konsentrasi
masing-masing 109 CFU/ml, 108 CFU/ml dan 107 CFU/ml serta PBS untuk kelompok kontrol

pada uji patogenitas dan LC
50

Mortalitas total dari tiap kelompok berkisar dari
3% sampai 66% pada pengamatan selama 6 hari pasca

inokulasi Ikan yang diinfeksi Streptococcus agalactiae

dengan konsentrasi 107 CFU/ml, 108 CFU/ml dan 109

CFU/ml menunjukkan kumulatif mortalitas yang hampir

sama, masing-masing yaitu 60%, 43% dan 66%. Pada
kelompok ikan uji yang diinokulasi dengan 0,1 ml/ekor

suspensi bakteri Streptococcus iniae 109CFU/ml,

108CFU/ml dan 107CFU/ml, mortalitas masing-masing
adalah 10%, 20% dan 10%.
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Terdapat perbedaan mortalitas yang signifikan

antara kelompok ikan Nila yang diinokulasi
menggunakan Streptococcus agalactiae dibanding

dengan kelompok ikan Nila yang diinokulasi

menggunakan Streptococcus iniae dan kontrol. Namun
tidak ada perbedaan  signifikan mortalitas antara

kelompok ikan uji berdasarkan dosis/konsentrasi

inokulum. Ikan dari kelompok yang diinokulasi dengan
Streptococcus agalactiae menunjukkan perubahan

tingkah laku dan gejala klinis yang sama. Pada hari ke-

1 setelah inokulasi, mortalitas tampak dengan
karakteristik kematian mendadak dengan kebanyakan

ikan berenang lesu di dasar akuarium, warna kulit

berubah lebih gelap dan nafsu makan hilang. Pada hari
ke-2 setelah inokulasi tercatat ada gejala klinis lebih

buruk, yaitu ikan berenang tidak menentu, exopthalmia

dan kornea mata menjadi keruh. Dari ikan mati yang
dinekropsi, sebagian besar menunjukkan kemerahan

sekitar mulut, mengalami hemoragi di kulit, ascites, otak

tampak kemerahan, hati mejadi rapuh, tampak pucat
dan bengkak, serta limpa juga membengkak.

PEMBAHASAN
Karakteristik Streptococcus agalactiae yaitu

koloni kecil, berwarna putih, transparan, tumbuh dalam

48 jam, dengan pewarnaan ulas berbentuk kokus
tersusun seperti rantai dan merupakan Gram + (Inglis

et al., 1993).  Diameter koloni Streptococcus agalactiae

pada BHIA berukuran 1 mm, tidak berwarna setelah
inkubasi selama 24 jam pada suhu 300C, biakan bersifat

Gram +, sel kokus berbentuk rantai pendek (Austin

dan Austin, 2007).
Sifat biokimia biakan Streptococcus agalactiae

yaitu fakultatif anaerobik, metabolisme fermentatif,

katalase, tidak tumbuh pada 6,5% NaCl, memfermentasi
D-glukosa, namun tidak memecah esculin, laktose dan

sorbitol, reaksi Voges Proskauer +, suhu optimum 370C

(Halt et al., 1994; Austin and Austin 2007).  Berdasarkan
kesesuaian sifat biokimia dan kesamaan morfologis

yang ditunjukkan oleh hasil uji dibandingkan dengan

literatur, dapat dipastikan bahwa isolat bakteri yang
diuji adalah benar Streptococcus agalactiae.

Gambaran gejala klinis yang teramati pada

penelitian sama dengan gambaran gejala klinis pada
ikan yang terinfeksi Streptococcus agalactiae

berdasarkan Eldar et al. (1994), ikan Tilapia yang sakit

tampak lemah, berenang tidak menentu dan
menunjukkan gejala kekakuan punggung. Duremdez

et al. (2004) menambahkan, gejala yang tampak pada

ikan sakit di mana diperoleh organisme yang
teridentifikasi sebagai Streptococcus agalactiae antara

lain tidak mau makan, bergerak lemah pembengkakan

di daerah perut.  Eldar et al. (1995) melaporkan ikan
berenang tidak menentu, penurunan nafsu makan,

tampak lesu, exopthalmia dengan hemoragi intraocular

dan kekeruhan kornea, ascites pada ikan yang
terinfeksi Streptococcus difficile. Berenang berputar,

pergerakan tidak terkoordinasi adalah indikator adanya

gangguan dari sistem saraf pusat.  Gejala klinis dan
perubahan patologi yang sama dengan yang teramati

dalam uji ini dilaporkan juga oleh Salvador et al. (2003;

2005) dan oleh Figueiredo et al. (2006), yaitu tampak
lesu, tidak ada nafsu makan, berenang tidak menentu,

uni atau bilateral exopthalmia, ascites dan kematian

yang tinggi.
Berdasarkan otopsi ikan nila yang mati dan

masih hidup pada akhir uji Postulat Koch, tampak perut

bengkak karena cairan ascites, hemoragi pada kulit,
beberapa ikan hemoragi di mata, exopthalmia dan

kornea mata keruh, hati pucat dan mengalami

pembesaran.  Salvador et al. (2005) mengemukakan
bahwa pada ikan nila yang terinfeksi Streptococcus

teramati adanya gambaran makros berupa luka di ikan,

sirip, kornea keruh, cairan di visceral, hati dan limpa
membengkak. Duremdez et al. (2004) menyatakan

bahwa pembengkakan daerah perut, usus terisi cairan

kuning yang kental, perdarahan ringan di mata, mata
menonjol keluar dan kekeruhan kornea, hati membesar,

ginjal dan limpa kongesti serta terdapat cairan di

kantung peritoneal.  Chang dan Plumb (1999)
melaporkan intensitas lesi dan gejala klinis pada ikan

nila tergantung pada faktor yang berhubungan dengan

strain Streptococcus agalactiae, dosis infektif, kualitas
air, suhu, jumlah biomassa dan penanganan ikan.

Adanya kematian yang terjadi pada ikan Nila

yang diinfeksi pada uji coba menunjukkan bahwa isolat
tersebut patogen terhadap ikan. Ditegaskan oleh

Austin and Austin (2007), Streptococcus agalactiae

(Str.difficilis) merupakan salah satu bakteri yang
patogen di ikan air tawar maupun air laut. Penyakit
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yang ditimbulkan adalah meningoenchepalitis, disebut

juga Streptococcosis (Streptococcicosis), dengan ikan
yang biasa menjadi inang salah satunya adalah Tilapia

(Oreochromis sp.).

KESIMPULAN
Reisolasi Streptococcus agalactiae dari hati,

otak dan mata menunjukkan karakter morfologi sama
dengan yang digunakan untuk inokulasi. Bakteri

Streptococcus agalactiae bersifat lebih patogen

dibandingkan dengan Streptococcus iniae terhadap
ikan Nila dengan kematian ikan uji sebesar 50%

diperoleh pada dosis infeksi 107 CFU/ikan, sedangkan

dengan Streptococcus iniae kematian ikan kurang dari
20%. Infeksi bakteri Streptococcus agalactiae pada

ikan nila dengan dosis 109 CFU/ml menunjukkan rerata

waktu kematian lebih cepat dibanding dosis lainnya.
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